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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1. Deskripsi Perusahaan 

Menurut Euriza Mayangsari selaku General Manager menggambarkan sosok 

Anton Ismael atau akrab disapa “pae” adalah seorang profesional fotografer untuk 

komersil di Indonesia dan seorang konseptor yang baik. Anton Ismael  sudah 

berada dibidang photography sejak tahun 1993, sehingga dapat memberikan ide-

ide yang berbeda karena beliau memiliki banyak refrensi sama halnya karya yang 

sudah beliau ciptakan. Anton Ismael membangun sebuah PT. Kreasi Mata Ketiga 

disahkan pada tahun 2005, dengan nama rumah produksi Third Eye Space by 

Anton Ismael. Awalnya bekerjasama dengan beberapa  brand besar, berkolaborasi 

dengan Artis, dan komunitas seni di Indonesia. Sudah menjadi sebuah rumah 

produksi yang berdiri sejak tahun 2005.  (Mayangsari, Wawancara Pribadi, 25 

Maret 2020) 

Third Eye Space memiliki visi untuk membuka ruang belajar yang luas 

dibidang industri kreatif dengan tujuan memberikan pandangan baru dengan 

metode belajar diskusi dan presentasi. Misinya adalah berbagi dalam edukasi 

maupun sumbangan social untuk orang-orang yang tidak terjangkau, salah satu 

caranya adalah berkolaborasi dengan artis, klien, dan komunitas lain untuk acara 

atau proyek pendididkan kelas dibeberapa daerah kelas pagi papua, ruang terbuka 

mata ketiga di Jakarta dan Yogyakarta. 

Third Eye Space membuka usaha makanan dan minuman yang bernama 

Fotkop yang bertujuan untuk memperluas lapangan pekerjaan dan membuat 

sebuah ruang kerja baru yang nyaman untuk  customer dan karyawan di wilayah 

Third Eye Space. Makanan dan minuman yang disajikan adalah resep yang 

dipelajari oleh Anton Ismael saat mengambil kursus dibidang food and beverage. 
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(Dokumentasi Perusahaan, 2020) 

 

Third Eye Space memiliki sebuah komunitas bernama Kelas Pagi yang 

telah berjalan 14 tahun. Dimulai dari komunitas kecil fotografi analog yang telah 

berkembang tahun 2006 hingga saat ini. Kelas Pagi sudah menjadi fokus utama 

dalam Third Eye Space karena wadah belajar yang sudah dikenal oleh banyak 

orang dimulai dari Jakarta dan Yogyakarta hingga Papua dan Kediri. Kelas pagi 

memberikan pelajaran selain potografi, seperti video editing, graphic design, 

character illustration, hingga pembelajajaran dalam hal budgeting di industri 

kreatif. Saat ini kelas yang tersedia selain dalam bentuk workshop dan  studio visit 

di Third Eye Space, yang mulai berkembang hingga long term courses yang lebih 

mendalam. Segmentasi Third Eye Space sendiri terhitung 17-30 tahun. Third Eye 

Space aktif dalam membuat konten di media sosial khususnya Instagram dan 

Youtube pada channel Kelas Pagi, dan Fotkop untuk penjualan food and 

beverage, (Mayangsari, Wawancara Pribadi, 25 Maret 2020). 

Third Eye Space telah sekian lama tidak memiliki anak magang, 

mengatakan bahwa dalam Third Eye Space sudah memiliki seleksi alam untuk 

anak magang yang tidak dapat beradaptasi dan keinginan kuat untuk bekerja dan 

belajar, memiliki posisi kosong untuk assisten production. Production assistant 

adalah pekerjaan yang masih sedikit diminati tapi menjadi posisi yang bagus 

untuk memulai belajar keseluruhan produksi. (Honthaner, 2013, hal 19)  

Berlokasi di Jalan Nangka 1 No. 6, Cipete Utara, Kebayoran Baru, Jakarta 

Selatan dengan tampak luar seperti rumah bertingkat 3, di lantai pertama ada 

Gambar 2. 1. Logo Third Eye Space 
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pembagian dua pembagian ruang yaitu tampak depan untuk Fotkop dengan desain 

Cozy Spot untuk kafe dan tempat makan, dan ruang ke dua untuk tempat produser 

dan ruang akunting untuk penjualan Fotkop dan Third Eyes Space, lalu dilantai 

dua terdapat ruang studio foto dan ruang DI room, dan terakhir di lantai tiga (roof 

top) adalah ruangan untuk anak-anak Kelas Pagi. Penulis diberikan kebebasan 

memilih ruangan bekerja maka penulis sering berpindah – pindah ruangan 

bersama rekan kerja yang lain. 

Dengan koneksi yang luas, Third Eye Space sering mengadakan workshop 

dan seminar dengan para profesional di industri kreatif untuk berbagi pengalaman 

dan ilmu masing-masing bidangnya. Topik event yang diambil tidak hanya 

seputaran fotografi, namun juga musik, kerajinan tangan, pameran lukisan, dan 

film. Third Eye Space memiliki acara tetap yaitu studio visit untuk yayasana 

sekolah dalam rangka memperkenalkan dunia fotografi melalui karya Third Eye 

Space.  

Lingkungan kerja di Third Eye Space sendiri terbilang nyaman dan 

menyenangkan dikarenakan rasa kekeluargaan yang dibangun oleh setiap individu 

tanpa mengenal jabatan. perusahaan sehari-harinya akan diurus oleh general 

manager dalam pemantauan untuk klien yang datang, dan bagaimana situasi 

pekerjaan sesuai dengan job desk masing-masing. Third Eye Space sendiri 

diberikan kebebasan untuk para karyawannya  memiliki pekerjaan diluar dengan 

kesadaran prioritas masing-masing. Alasannya adalah karena Third Eye Space 

tidak ingin membatasi bakat yang dimiliki oleh tiap karyawannya untuk 

mengembangkan skill diluar dari Third Eye Space.  
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2.2. Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Gambar 2. 2. Struktur Organisasi Third Eye Space 

(Dokumentasi Pribadi, 2020) 

 

 

 

 


